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PENGARUH APLIKASI EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya ) 

TERHADAP PERKEMBANGAN DAN MORTALITAS HAMA 

PENGGEREK BATANG JAGUNG (Ostrinia furnacalis) DI 

LABORATORIUM 
 
 
 

Oleh 

 

Angely Chintana Wilyasari 
 

Ostrinia furnacalis merupakan hama penting pada tanaman jagung. Pengendalian 

ramah lingkungan yang dapat dilakukan antara lain dengan penggunaan pestisida 

nabati. Salah satu pestisida nabati yang dapat digunakan yaitu ekstrak daun 

papaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun papaya 

terhadap mortalitas dan penghambatan perkembangan hama O. furnacalis. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Desember 2023 di Laboratorium Ilmu 

Hama Tumbuhan dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Jurusan Proteksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini disusun dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan 

(kelompok). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

ekstrak daun papaya mengakibatkan meningkatnya mortalitas dan aplikasi ekstrak 

daun papaya konsentrasi 8% mampu menyebabkan mortalitas O. furnacalis, 

sebesar 72,5% pada pengamatan 7 hari setelah aplikasi (HSA). Aplikasi ekstrak 

daun papaya mampu menghambat perkembangan O. furnacalis dengan 

menggangu pembentukan pupa, dan imago.  
 

Kata kunci: Carica papaya, mortalitas, Ostrinia furnacalis, penghambatan 

metamorphosis, pestisida nabati.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan serelia yang bernilai ekonomis yang mempunyai 

peluang yang tinggi untuk dikembangkan. Jagung berpotensi sebagai sumber 

pangan alternatif pengganti beras dikarenakan memiliki kandungan karbohidrat 

dan protein (Mufidah dkk., 2022). Apabila ditinjau dari aspek pengusahaan dan 

penggunaan hasilnya sebagai bahan baku pangan dan pakan, jagung adalah 

komoditas palawija utama di Indonesia.  

 

Jagung memiliki banyak manfaat oleh karena itu tanaman ini menjadi salah satu 

komoditas pokok di Indonesia (Wanto, 2019). Hal ini mengakibatkan permintaan 

akan kebutuhan jagung di masyarakat semakin meningkat. Produksi jagung di 

Indonesia pada tahun 2016 mengalami peningkatan dari 23.188 ton menjadi 

28.924 ton pada tahun 2017, namun pada tahun 2018 produksi jagung di 

Indonesia mengalami penurunan menjadi 21.655 ton (Muliany, 2020). Hal ini 

disebabkan oleh banyak faktor yang salah satunya adalah perubahan iklim, luas 

panen yang menyusut dan organisme pengganggu tanaman (OPT). Rendahnya 

produksi jagung menjadikan kebutuhan jagung di masyarakat belum terpenuhi 

(Thamrin dan Sudartik, 2019). 

 

Penurunan produksi jagung salah satunya disebabkan oleh hama penggerek 

jagung Ostrinia furnacalis (Pangumpia dkk., 2019). Hama penggerek jagung      

O. furnacalis merupakan hama penting ditanaman jagung. Semua tahapan 

perkembangan tanaman dan sebagian besar bagian tanaman jagung dapat dirusak 

oleh hama penggerek batang. Hama ini menyerang tanaman jagung di berbagai 

provinsi di Indonesia, antara lain Sulawesi, Jawa, Sumatera, dan Nusa Tenggara 

(Permadi dan Harahap, 2019). Kehilangan hasil jagung oleh O. furnacalis, 
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berkisar antara 20-80%. Hama ini merusak bagian tanaman berupa daun, bunga 

jantan dan menggerek batang jagung yang menyebabkan tanaman menjadi patah 

dan tidak dapat menyalurkan nutrisi yang cukup keseluruh tanaman. Tingkat 

serangan yang tinggi dapat mengakibatkan gagal panen (Pangumpia dkk., 2019). 

 
Pestisida sintetik saat ini menjadi alternatif pengendalian utama pada hama         

O. furnacalis. Penggunaan pestisida sintetik dalam mengendalikan organisme 

pengganggu tanaman (OPT) dapat menyebabkan resistensi hama, resurgensi 

hama, mematikan musuh alami dan terjadi pencemaran lingkungan yang akan 

membahayakan kesehatan manusia (Mufidah dkk., 2022). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan alternatif lain dalam pengendalian hama O. furnacalis. Pengendalian 

yang dapat dilakukan salah satunya dengan penggunaan pestisida nabati (pestisida 

botani) yang merupakan produk alam yang ramah lingkungan dan tidak 

menimbulkan residu (Siahaya dan Rumthe, 2018). 

 

Pestisida nabati merupakan pestisida yang berasal dari tumbuhan. Tanaman yang 

berpotensi sebagai bahan pestisida nabati banyak tersedia di alam sehingga mudah 

untuk didapatkan. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan aktif pestisida banyak 

digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit karena terbuat dari bahan 

baku alami yang ramah lingkungan dan sangat aman bagi kesehatan manusia. 

Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pestisida nabati yaitu 

batang, daun, bunga serta getahnya. Salah satu tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pestisida nabati antara lain yaitu daun pepaya (Mutiah dan 

Yuswani, 2019). Getah pada pepaya menghasilkan senyawa dari golongan 

alkaloid, terpenoid,dan flavonoid yang sangat beracun bagi serangga (Amalia, 

2016). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun pepaya terhadap mortalitas larva penggerek 

batang jagung O. furnacalis, 

2. Mengetahui pengaruh ekstrak daun pepaya dalam menghambat perkembangan 

larva penggerek batang jagung O. furnacalis. 



3 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Pepaya (C. papaya) merupakan salah satu tanaman yang digunakan dalam 

pengobatan tradisional. Hampir semua bagian tanaman pepaya dapat 

dimanfaatkan, seperti daun, batang, buah dan akarnya (Herlina dkk., 2020). Daun 

merupakan bagian tanaman ini yang sering digunakan sebagai obat tradisional. 

Getah yang terkandung dalam daun pepaya mengandung kelompok enzim sistein 

protease, serta menghasilkan berbagai senyawa golongan alkaloid, terpenoid, 

flavonoid dan asam amino yang sangat beracun bagi serangga pemakan 

tumbuhan. Senyawa-senyawa tersebut dapat bersifat racun kontak, racun 

pernapasan dan racun perut bagi hama (Siahaya dan Rumthe, 2018). 

 

Enzim papain adalah racun kontak yang masuk ke dalam tubuh hama melalui 

lubang-lubang alami dari tubuhnya. Racun akan menyebar ke seluruh tubuh lalu 

menyerang sistem saraf. Senyawa flavonoid bekerja sebagai inhibitor kuat 

pernapasan dan menghambat reaksi oksidasi. Senyawa terpenoid berkerja dengan 

menghambat makan dan bersifat toksik sehingga dapat menyebabkan serangga 

mati. Senyawa papain juga bekerja sebagai racun perut yang masuknya melalui 

alat mulut serangga kemudian masuk ke saluran pencernaan yang akan 

menyebabkan terganggunya akivitas makan serangga (Agazali, 2015).  

 

Menurut Kulu dkk. (2022), ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 600 mL/L 

menimbulkan mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura) di tanaman tomat. 

Menurut Setiawan (2015), daun pepaya mampu mengendalikan hama kutu daun 

(Aphis craccivora) dengan dosis 35 g/L dan menghasilkan persentase mortalitas 

mencapai 92% karena pangaruh dari kandungan zat daun pepaya. Hasil penelitian 

Salbiah dan Nizam, (2021) menyatakan bahwa konsentrasi ekstrak daun pepaya 

80 g merupakan konsentrasi yang terbaik dalam menghasilkan mortalitas total 

imago kutu kebul yaitu sebesar 90,00%. Hal ini menunjukkan insektisida nabati 

daun pepaya mampu memberikan hasil yang maksimal dan efektif dalam 

mengendalikan serangga hama. Pernyataan ini juga sesuai dengan Kulu dkk. 

(2022), bahwa suatu jenis insektisida nabati dikatakan sebagai insektisida yang 

baik apabila memiliki nilai efektivitas >50%. Berdasarkan hal ini menjadikan 

dasar pemikiran bahwa belum banyaknya informasi mengenai pengendalian       
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O. furnacalis menggunakan pestisida nabati. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengendalian hama O. furnacalis menggunakan 

pestisida nabati ekstrak daun pepaya.  

 

 

1.4 Hipotesis  

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi ekstrak daun pepaya (C. papaya) mampu menyebabkan kematian larva 

pada penggerek batang jagung (O. furnacalis), 

 

2. Aplikasi ekstrak daun pepaya (C. papaya) mampu menghambat perkembangan 

larva penggerek batang jagung (O. furnacalis). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jagung (Zea mays ) 
 

Jagung (Zea mays ) adalah salah satu tanaman pangan terpenting dunia selain 

tanaman gandum, dan padi (Parhusip dkk., 2020). Jagung juga merupakan salah 

satu komoditas pangan unggulan dengan prospek yang baik untuk memenuhi 

konsumsi pangan nasional serta sebagai sumber pendapatan petani. Tanaman 

jagung memiliki kandungan sumber karbohidrat dan protein, sehingga memiliki 

peranan penting sebagai makanan alternatif selain beras. Jagung memiliki banyak 

manfaat didalam kehidupan sehari- hari, diantaranya jagung dijadikan sebagai 

bahan untuk industri olahan pangan, bahan industri pakan serta dijadikan sebagai 

bahan tanaman atau benih (Thamrin dan Sudartik, 2019). 

 

 

2.1.1 Morfologi Jagung (Zea mays ) 

 

Tanaman jagung termasuk famili rumput-rumputan (Graminae) dari subfamili 

Myadeae. Jagung merupakan tanaman monokotil perdu yang bersifat semusim 

dan menghasilkan biji. Jagung memiliki akar serabut dan batang yang tidak 

bercabang, berbentuk silinder, terdiri dari beberapa ruas dan buku ruas, tunas akan 

tumbuh pada buku ruas dan berkembang menjadi tongkol. Tinggi batang jagung 

umumnya adalah 60-300 cm. Daun jagung memanjang dan keluar dari buku- buku 

batang, biasanya berjumlah 8-48 helai. Daun jagung tumbuh melekat pada buku 

buku batang. Struktur daun terdiri atas tiga bagian berupa kelopak daun, lidah 

daun dan helaian daun. Bunga jagung tidak memiliki petal dan sepal sehingga 

disebut bunga tidak lengkap. Biji jagung berkeping satu (monokotil) tumbuh 

berderet rapi di suatu poros yang disebut janggel.  Kelobot merupakan daun 
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pelindung yang menutupi janggel dan secara keseluruhan disebut tongkol. 

Kelobot merupakan perlindungan alami bagi biji biji jagung dari terhadap 

serangan berbagai hama (Hardiyanto, 2018). 

 

 

2.1.2 Klasifikasi Jagung (Zea mays) 

 

Tanaman jagung memiliki klasifikasi sebagai berikut (Steens, 2013) : 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Subdivisi : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledoneae  

Famili  : Graminae  

Genus  : Zea  

Spesies : Zea mays 

 

 

2.2 Pepaya (Carica papaya ) 
 

Tanaman pepaya (C. papaya) termasuk familia Caricaceae. Tanaman ini terdapat 

di berbagai daerah di Indonesia dan banyak ditemui di sekitar pemukiman 

maupun di lahan pertanian. Pepaya adalah salah satu dari banyak tanaman yang 

memiliki potensi sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan serangga hama. 

Getah pepaya (C. papaya) mengandung kelompok enzim sistein protease seperti 

papain dan kimopapain, serta menghasilkan senyawa-senyawa golongan 

terpenoid, flavonoid,alkaloid, dan asam amino yang sangat beracun bagi serangga 

pemakan tumbuhan. Senyawa-senyawa tersebut dapat bersifat racun kontak, racun 

pernapasan dan racun perut bagi serangga hama pemakan tanaman (Siahaya dan 

Rumthe, 2018). Penelitian Fauzah (2021), menyebutkan bahwa aplikasi pestisida 

nabati ekstrak daun pepaya dengan konsentrasi 40 g/L dapat meningkatkan 

persentase mortalitas hama kutu daun hingga 100%. Sedangkan pada penelitian 

Malik (2022), ekstrak metanol daun C. papaya 4% merupakan perlakuan terbaik 

terhadap parameter mortalitas larva Spodoptera frugiperda hingga 75%. 
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2.2.1 Morfologi Pepaya (Carica papaya) 

 

Pepaya adalah tumbuhan yang berbatang tegak dan basah. Pepaya memiliki bunga 

berwarna putih dan buahnya yang masak berwarna kuning kemerahan, rasanya 

seperti buah melon. Tinggi pohon pepaya dapat mencapai 8-10 m dengan akar 

yang kuat dengan sistem perakaran tunggang dan perakaran serabut (akar cabang). 

Helaian daun pepaya menyerupai telapak tangan manusia. Apabila daun pepaya 

tersebut dilipat menjadi dua bagian persis di tengah, akan nampak bahwa daun 

pepaya tersebut simetris. Rongga dalam pada buah pepaya berbentuk bintang 

apabila penampang buahnya dipotong melintang. Tanaman ini juga 

dibudidayakan di kebun-kebun luas karena buahnya yang segar dan bergizi 

(Handayani, 2017).  

 

 

2.2.2 Klasifikasi Pepaya (Carica papaya) 

 

Tanaman pepaya memiliki klasifikasi sebagai berikut (Steens, 2013) : 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dikotyledoneae 

Ordo   : Violales 

Family  : Caricaceae 

Genus   : Carica 

Spesies  : Carica papaya  

 

 

2.3 Penggerek Jagung (Ostrinia furnacalis) 
 

Ostrinia furnacalis merupakan hama utama atau hama kunci pada tanaman jagung 

di Indonesia. Hama penggerek batang ini menyerang seluruh fase perkembangan 

tanaman dan seluruh bagian tanaman jagung. Hama ini merusak daun, bunga 

jantan dan kemudian menggerek batang jagung. Hama ini menyerang setiap fase 

pertumbuhan tanaman, fase vegetatif sampai fase generatif merupakan fase yang 
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paling rentan. Besarnya kehilangan hasil ditentukan oleh kerapatan populasi larva 

O. furnacalis serta umur tanaman pada saat terjadi serangan (Permadi dan 

Harahap, 2019). 

 

 

2.3.1 Morfologi Penggerek Batang Jagung (Ostrinia furnacalis) 

 

Ostrinia furnacalis merupakan serangga holometabola karena dalam siklus 

hidupnya mengalami metamorfosis sempurna. Siklus hidup O. furnacalis terdiri 

dari stadia telur, larva, pupa, dan imago (ngengat). Stadia telur O. furnacalis yang 

diberikan pakan alami berupa bagian tanaman jagung berlangsung selama 3-4 

hari, stadia larva selama 17-30 hari, stadia pupa selama 7-9 hari, dan stadia imago 

selama 2-7 hari. Stadia larva terdiri dari lima instar dengan lama masing-masing 

instar berkisar antara 1-5 hari. Oleh karena itu, siklus hidup dari telur hingga 

menjadi ngengat adalah 27-46 hari dengan rata-rata 37,50 hari (Hasbi dkk., 2016). 

 

Kondisi lingkungan yang optimal untuk perkembangan hama ini pada wilayah 

dengan iklim tropis. Seekor ngengat betina mampu meletakkan telur 300-500 

butir. Imagonya mulai meletakkan telur pada tanaman jagung yang berumur dua 

minggu. Puncak peletakan telur terjadi pada stadia pembentukan bunga jantan 

sampai keluarnya bunga jantan. Betina penggerek batang lebih suka meletakkan 

telur di bawah permukaan daun utamanya pada daun ke 5 sampai daun ke 9. Telur 

yang diletakkan tiap kelompok beragam antara 30 sampai 50 butir atau bahkan 

lebih dari 90 butir (Adnan, 2011). 

 

 

2.3.2 Klasifikasi Penggerek Batang Jagung (Ostrinia furnacalis) 

 

Penggerek batang jagung dalam tata nama diklasifikasikan sebagai berikut 

(Kalshoven, 1981) : 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Insekta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili   : Crambidae 
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Genus  : Ostrinia 

Spesies  : Ostrinia furnacalis 

 

 

2.3.3 Mekanisme Serangan Penggerek Batang Jagung (Ostrinia furnacalis) 

 

Serangga ini mempunyai karakteristik kerusakan pada setiap bagian tanaman 

jagung yaitu lubang kecil pada daun, lubang gorokan pada batang. Hama ini dapat 

merusak tongkol, bunga jantan dan menggerek batang yang menyebabkan 

tanaman menjadi patah dan nutrisi tidak dapat dibagikan keseluruh bagian 

tanaman. Fase paling merusak dari serangga hama ini adalah stadia larva dimana 

alat mulutnya menggigit mengunyah dilengkapi dengan mandibel yang kuat untuk 

merobek jaringan tanaman, dan pada fase ini larva O. furnacalis menyerang 

semua bagian tanaman jagung (Adnan, 2011). Hama ini pada awalnya menyerang 

daun, kemudian menggerek batang yang ditandai dengan adanya sisa hasil 

gerekan pada bagian lubang gerek. Karakteristik serangannya yakni larva instar I 

– III merusak daun dan bunga jantan, instar IV – V merusak batang dan tongkol 

jagung (Hadiwijaya, 2020). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei-Desember 2023 di Laboratorium Ilmu Hama 

Tumbuhan dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan Jurusan Proteksi Tanaman 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, mikroskop, rotary 

evaporator, erlenmeyer, toples, spatula, gelas ukur, blender, gelas beaker, batang 

pengaduk, timbangan,handsprayer, kain kasa, kertas saring, corong, karet gelang, 

gunting, pinset, kuas, tisu, kapas, nampan, alat tulis, dan alat dokumentasi. Bahan-

bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serangga hama penggerek batang 

(O. furnacalis) instar III, jagung muda, daun pepaya (C. papaya), metanol 96%, 

alkohol 70%, aquadest dan air.  

 

 

3.3 Pembiakan serangga uji 
 

Pembiakan serangga uji dilakukan dengan prosedur sebagai berikut (Gambar 1).  

 

Pengumpulan serangga uji  

 

Pemeliharaan serangga uji  

 

Serangga siap digunakan sebagai bahan uji  

Gambar 1. Diagam alir pembiakan serangga uji 
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Pembiakan serangga uji di awali dengan perbanyakan dengan mencari larva di 

lapangan (Gambar 2A). Larva penggerek batang O. furnacalis diperoleh dari 

lahan jagung petani di Kecamatan Gedongtataan, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung (Gambar 2B). Larva yang diperoleh dipelihara di Laboratorium Hama 

Tumbuhan dengan cara meletakkan larva dalam toples plastik ukuran 5 l dan 

ditutup dengan kain kasa (Gambar 2C), kemudian diletakkan pada rak di 

laboratorium. Larva     O. furnacalis diberi pakan berupa jagung muda (Gambar 

2D). Pergantian pakan dan pembersihan toples dilakukan setiap 1 hari sekali. 

Larva O. furnacalis dipelihara hingga menjadi imago. Setelah larva berubah 

menjadi pupa (Gambar 2E), kemudian dipisahkan ke toples yang telah disiapkan. 

Pupa yang telah menjadi imago diberi pakan berupa larutan madu dengan 

perbandingan 1:10. Imago dipelihara hingga bertelur (Gambar 2F), imago 

meletakan telurnya pada kertas roti yang sebelumnya sudah diletakkan di dalam 

toples sehingga mudah ketika telur akan diambil. Telur (Gambar 2G) dipelihara di 

dalam toples hingga menetas menjadi larva instar III yang digunakan sebagai 

serangga uji (Gambar 2). 

Gambar 2. Pembiakan serangga uji. (A) Larva yang diperoleh dari lapang; (B) 

Lokasi pengambilan larva; (C) Toples sebagai wadah pembiakan larva; 

(D) Pemberian pakan larva; (E) Pupa; (F) Imago; (G) Telur hasil 

pembiakan serangga uji.  

 

 

A B C D 

E F G 
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3.4 Uji Pendahuluan 

 

Uji pendahuluan terdiri dari 3 perlakuan dan 2 ulangan dengan 10 ekor larva tiap 

ulangannya. Perlakuan terdiri atas kontrol atau tanpa aplikasi ekstrak daun pepaya 

(P0), aplikasi ekstrak daun pepaya konsentrasi 2% (P1), dan aplikasi ekstrak daun 

pepaya konsentrasi 4% (P2). Ekstrak daun pepaya disiapkan sesuai dengan 

konsentrasi yang telah diterapkan oleh peneliti terdahulu. Aplikasi ekstrak daun 

pepaya (C. papaya) dilakukan dengan cara menyemprotkan langsung pada larva 

dan pakan jagung muda menggunakan alat semprot tangan yang berisi larutan 

daun pepaya dengan volume 3 mL pada setiap satuan percobaan. Pengamatan 

dilakukan pada hari ke 1, 3 dan 5 hari setelah aplikasi. Uji pendahuluan dilakukan 

untuk mengetahui kisaran konsentrasi ekstrak daun pepaya yang akan 

berpengaruh terhadap perkembangan dan mortalitas hama penggerek batang      

(O. furnacalis). Persentase mortalitas larva O. furnacalis akibat aplikasi ekstrak 

daun pepaya dapat dilat pada (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Persentase mortalitas larva O. furnacalis  setelah aplikasi ekstrak daun 

pepaya pada uji pendahuluan 
 Konsentrasi Mortalitas Larva (%) 

 1 HAS 2 HSA 3 HSA 4 HSA 

p0 (kontrol ) 0 0 0 0 

p1 (2%) 10 20 20 25 

p2 (4%) 15 30 40 50 

Keterangan:  HSA : hari setelah aplikasi 

 

Berdasarkan data dari Tabel 1, hasil uji pendahuluan aplikasi ekstrak daun pepaya 

mampu membunuh larva O. furnacalis. Konsentrasi ekstrak daun pepaya 4% 

dapat menyebabkan persentase mortalitas larva O. furnacalis tertinggi hingga 

50% pada hari ke 4. Sedangkan pada konsentrasi ekstrak daun pepaya 2% dapat 

menyebabkan persentase mortalitas larva O. furnacalis sebesar 25% pada hari ke 

4 setelah aplikasi. Uji pendahuluan yang dilakukan cukup efektif namun tidak 

menyebabkan kematian secara keseluruhan pada larva uji. Sehingga, 

dilakukannya penelitian lebih lanjut menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi 

yang diduga akan menyebabkan mortalitas larva O. furnacalis secara keseluruhan. 
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3.5 Rancangan Penelitian  
 

Penelitian disusun dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), yang 

terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas kontrol atau tanpa 

aplikasi ekstrak daun pepaya (P0), aplikasi ekstrak daun pepaya konsentrasi 2% 

(P1), aplikasi ekstrak daun pepaya konsentrasi 4% (P2), aplikasi ekstrak daun 

pepaya konsentrasi 6% (P3), dan aplikasi ekstrak daun pepaya konsentrasi 8% 

(P4). Pengelompokan dilakukan berdasarkan pada waktu aplikasi serta dilakukan 

pengacakan perlakuan di setiap kelompok. Pada penelitian ini terdapat 20 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan digunakan 10 ekor larva (O. furnacalis). 

Larva O.furnacalis yang akan digunakan yaitu sebanyak 200 ekor. 

 

 

3.5.1 Tabel Tata Letak Percobaan 

 

Tata letak percobaan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut (Gambar 3). 

P3U1 P0U1 P1U1 P4U1 P2U1 

P4U2 P0U2 P2U2 P3U2 P1U2 

P2U3 P0U3 P1U3 P4U3 P3U3 

P3U4 P2U4 P0U4 P4U4 P1U4 

Gambar 3. Tabel tata letak percobaan 

Keterangan :  P0: Kontrol 

P1: Aplikasi ekstrak daun pepaya  konsentrasi 2%  

P2: Aplikasi ekstrak daun pepaya konsentrasi 4%  

P3: Aplikasi ekstrak daun pepaya konsentrasi 6%  

P4: Aplikasi ekstrak daun pepaya konsentrasi 8%  

 

 

3.6 Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya 
 

Ekstrak daun pepaya diperoleh dari daun yang berwarna hijau tua dan segar, daun 

dikumpulkan sebanyak 1 kg (Gambar 4A). Daun pepaya sebanyak 1 kg dicuci 

dengan air mengalir, dikeringanginkan selama 7-10 hari (Gambar 4B). Daun 

kemudian dipotong kecil-kecil dan dihaluskan dengan blender untuk memperoleh 

simplisia serbuk (Gambar 4C). Serbuk daun pepaya ditimbang (Gambar 4D) 

untuk kemudian dimaserasi menggunakan 1000 mL pelarut metanol 96% selama 

24 jam dalam gelas beker (Gambar 4E). Selanjutnya hasil maserasi disaring 
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menggunakan kertas saring hingga menghasilkan filtrat kental (Gambar 4F). 

Filtrat kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator (Gambar 4G) dengan 

suhu 50-600C selama 60 menit sehingga dihasilkan ekstrak kental berwarna hijau 

pekat dengan konsentrasi 100% (Gambar 4H). Ekstrak disimpan pada lemari 

pendingin sebelum digunakan. 

 

 

Gambar 4. Pembuatan ekstrak daun pepaya. (A) Menimbang 1kg daun pepaya; 

(B) Pencucian daun pepaya; (C) Pengeringan daun pepaya; (D) 

Menghaluskan daun pepaya; (E) Maserasi daun pepaya dengan pelarut 

metanol 96%; (F) Penyaringan ekstrak daun pepaya; (G) Penguapan 

ekstrak daun pepaya; (H) Hasil akhir ekstrak daun pepaya. 

 

Pembuatan ekstrak daun pepaya (Gambar 4), dengan berbagai konsentrasi 

dilanjutkan dengan penambahan aquadest yang berfungsi sebagai larutan 

pengencer saat akan digunakan. Konsentrasi 2% diperlukan 2 g ekstrak daun 

pepaya dalam 98 mL aquades, 4% diperlukan 4 g ekstrak daun pepaya dalam 96 

mL aquades, 6% diperlukan 6 g ekstrak daun pepaya dalam 94 mL aquades, 8% 

diperlukan 8 g ekstrak daun pepaya dalam 92 mL aquades hingga mencapai 

volume 100 mL, serta aquades sebagai kontrol.  

 

A C 

H 

B D 

E F G 
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Pembuatan ekstrak daun pepaya menggunakan metode ekstraksi dari prosedur 

yang digunakan oleh (Lolodatu dkk., 2019) yang tertera pada Gambar 5. 

Daun pepaya dihaluskan menjadi serbuk 

 

 

Maserasi serbuk daun pepaya 

 

 

Penyaringan hasil maserasi berupa filtrat kental 

 

 

Filtrat kental diuapkan menggunakan Rotary evaporator  

 

 

Ekstrak disimpan pada lemari pendingin sebelum digunakan 

Gambar 5. Diagram alir pembuatan ekstrak daun pepaya 
 

 

3.7 Aplikasi Ekstrak Daun Pepaya (Carica pepaya) 
 

Larva O.furnacalis berada di toples uji yang berukuran 5 L masing-masing berisi 

10 ekor larva instar III. Aplikasi ekstrak daun pepaya dilakukan dengan 

menyemprotkan langsung larva dan pakan yang berupa jagung muda. Larutan 

daun pepaya berbagai konsetrasi disemprotkan menggunakan handsprayer 

sebanyak 3 mL pada setiap satuan percobaan. Uji ini menggunakan lima 

perlakuan dengan konsentrasi yang berbeda, yaitu 0% (kontrol), 2%, 4%, 6%, dan 

8% ekstrak daun pepaya sebanyak empat kali ulangan. Setelah aplikasi masing- 

masing ekstraksi daun pepaya, pemeliharan tetap dilakukan dengan mengganti 

pakan setiap 1 hari sekali.  

 

 

3.8. Pengamatan dan Pengumpulan Data  
 

Pengamatan setelah pengaplikasian ekstrak daun pepaya dilakukan satu hari 

setelah aplikasi (HSA) hingga masuk pada fase pupa dan imago. Pengamatan dan 

pengumpulan data dilakukan dengan menghitung mortalitas larva, pupa terbentuk, 

pupa normal, pupa cacat atau abnormal, imago terbentuk, imago normal, imago 

cacat atau abnormal. Data hasil pengamatan dapat dihitung dengan rumus adalah 

sebagai berikut. 
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Persentase Mortalitas ( Tingkat Kematian Larva) dapat di hitung dengan rumus 

berikut: 

Persentase Mortalitas =   

Keterangan:  

a = Jumlah larva ulat yang mati 

b = Jumlah larva dalam satu satuan percobaan  

 

Presentase pupa terbentuk/normal/abnormal dihitung dengan rumus berikut: 

Persen Pupa Terbentuk/ Normal/ Abnormal =    

Keterangan:  

c  = Jumlah larva yang menjadi pupa/ pupa normal/ pupa abnormal 

d = Jumlah larva yang diamati. 

 

Presentase imago terbentuk/normal/abnormal dihitung dengan rumus berikut: 

Persen imago Terbentuk/ Normal/ Abnormal =    

Keterangan:  

x = Jumlah larva yang menjadi imago terbentuk/ imago normal/ imago abnormal 

y = Jumlah larva dalam satu satuan percobaan.  

 

3.9 Analisis Data  
 

Data yang didapat diuji terlebih dahulu untuk selanjutnya analisis data, dengan 

regresi linear, homogenitas ragam antar perlakuan dengan uji Bartlett dan uji 

Aditivitas dengan uji Tukey. Apabila hasil uji tersebut memenuhi asumsi, maka 

data dianalisis dengan sidik ragam (ANARA) pada taraf 5% dan 1% kemudian 

dilanjutkan pengujian Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Analisis data 

dilakukan dengan program Microsoft Excel.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Ekstrak daun pepaya mampu menyebabkan mortalitas O. furnacalis. Mortalitas 

larva O. furnacalis pada konsentrasi 8% sebesar 72,5% pada pengamatan 7 hsa. 

Semakin meningkat konsentrasi ekstrak daun pepaya, mortalitas yang 

diakibatkan juga semakin meningkat.  

 

2. Ekstrak daun pepaya mampu menghambat perkembangan O. furnacalis dan 

menghambat terbentuknya pupa dan Imago.  

 

 

 5.2 Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

dilakukan penelitian serupa dengan konsentrasi yang lebih tinggi, untuk 

mengetahui pengaruh yang lebih efektif dalam menghambat perkembangan dan 

mortalitas O. furnacalis.
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